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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158
tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem
penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab ditransliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif |tidak dilambangkan| tdak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha H bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ul Sad S bawah)
de (dengan titik di
ol Dad D bawah)
te (dengan titik di
b Ta T bawah)
zet (dengan titik di
5 Za z bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
& Gain G ge
] Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
> Ha H Ha
£ hamzah ’ Apostrof
¢ Ya 4 e
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i:A

-3

i:|

i:U
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3.

4.

Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
2ald Ty Ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

4. Jadl Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
=y Ditulis rabbana
L) Ditulis al-bir

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
Lia ! Ditulis asy-syamsu
ad iy Ditulis ar-rajulu
Y Ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan duhubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
1a ) Ditulis al-gamar
a2 L) Ditulis al-badi’
JLasu Ditulis al-jalil

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.

Contoh:
Cuay ) Ditulis  umirtu
s g Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nama : Maista Robiasih
NIM : 2013115313
Judul Skripsi : Perilaku Pedagang Makanan di Alun-alun Batang

Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam

Perilaku menjadi tolok ukur tentang seberapa baik dan buruk
seseorang dalam berinteraksi dengan sesamanya. Tak lain perilaku dalam
usaha perdagangan, merupakan bentuk usaha yang banyak dijalankan oleh
sebagai orang. Dengan perdagangan selain untuk memenuhi kebutuhan
pribadi juga sebagali pemenuhan kebutuhan orang lain. Dalam aktivitas
perdagangan perilaku seorang pedagang hendaknya sesuai dengan yang
diharapkan pembeli dan memberikan perilaku adab yang baik. Tak lain
perilaku pedagang di Alun-alun Batang, seperti kasus pemberian harga
yang tidak wajar, persaingan dagang yang dilakukan dan lain-lain, dan
akan di kaitkan dengan perilaku berdagang sesuai etika bisnis Islam.
Dimana tujuan dalam penelitian ini mengenai perilaku yang dijalankan
sehari-hari pedagang makanan di Alun-alun Batang sesuai yang di
jalankan oleh Rasulullah dengan prinsip shiddig, amanah, fathanah, dan
tablig.

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) dengan
lokasi pedagang di Alun-alun Batang dan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data penelitian berupa sumber data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dalam perilaku yang dilakukan
sehari-hari pedagang makanan di Alun-alun Batang, ternyata mereka
sudah menerapkan etika bisnis Islam berdasarkan etika berdagang
Rasulullah. Namun untuk perilaku shiddig,ada 2 pedagang yang tidak jujur
dalam melakukan persaingan dalam berdagang. Untuk fathanah dan
tablig, sebagian pedagang sudah sesuai dengan prinsip tersebut. Tetapi
untuk prinsip amanah, beberapa perilaku pedagang ada yang belum sesuai,
yaitu meninggalkan shalat wajib.

Kata Kunci : Perilaku Pedagang (shiddiq, amanah, fathanah, tabliq), Etika
Bisnis Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai jumlah
penduduk yang banyak. Hal tersebut menjadikan setiap orang harus
berlomba-lomba dalam bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya agar tetap bertahan hidup. Ketika seseorang hanya berdiam diri
tanpa melakukan suatu pekerjaan apapun, maka ia akan kehilangan
kesempatan baik segi materi maupun non materi, karena mungkin
kesempatan dia telah di ambil oleh orang lain. Cara yang dilakukan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya berbeda-beda, namun
salah satu alternatif yang biasanya dilakukan yaitu dengan cara berdagang.

Perdagangan selalu memegang peranan vital di dalam kehidupan
sosial dan ekonomi manusia sepanjang masa. Kegiatan ini mempengaruhi
semua tingkat kehidupan individu, sosial, regional, nasional dan
internasional. Kebaikan dan kesuksesan serta kemajuan suatu perdagangan
sangat tergantung pada kesungguhan dan ketekunan para pelaku pedagang
tersebut. Perdagangan merupakan salah satu kegiatan di bidang ekonomi.
Perdagangan dan masyarakat merupakan dua hal penting dan saling
berhubungan. Masyarakat sebagai sebuah sistem, menempatkan
kedudukan dagang dalam sub sistem dalam masyarakat. Dapat diperoleh
pemahaman bahwa masyarakat merupakan suatu realitas yang di dalamnya

terjadi proses interaksi sosial dan terdapat pola interaksi sosial. Hubungan



antara ekonomi dan masyarakat, termasuk di dalamnya ada proses
dan pola interaksi, bersifat saling mempengaruhi atau pengaruh timbal
balik.*

Pedagang merupakan salah satu bisnis yang dapat dilakukan siapa
saja asalkan mempunyai kemauan dan kemampuan, yang biasanya Kita
kenal yaitu pedagang kaki lima (PKL) merupakan bisnis kalangan pribumi
yang menjadi basis ekonomi mencangkup semua kalangan, artinya baik
kalangan menegah keatas maupun menengah kebawah bisa menjalankan
bisnis ini.

Pedagang adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha dagang
perorangan atau kelompok yang menjalankan usahanya menggunakan
tempat-tempat fasilitas umum, seperti pinggir-pinggir jalan umum, trotoar
dan lain sebagainya. Pedagang yang menjalankan usahanya dalam jangka
waktu tertentu dengan menggunakan sarana atau perlengkapan yang
mudah dipindahkan, dibongkar pasang dan menggunakan lahan fasilitas
umum sebagai tempat usaha mereka.

Dalam hal ini, yang dimaksud adalah pedagang makanan yang
berada di Alun-alun Batang, mereka yang berjualan sebagian besar
penduduk asli Batang. Pedagang di Alun-alun Batang menjajakan
dagangan mereka dari pukul 16.00 WIB sampai dengan pukul 04.00 WIB,

dagangan yang mereka jual beraneka ragam namun hanya sekitar makanan

! Damsar, Pengantar sosiologi ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2008), him.14



dan minuman saja, diantaranya: lamongan, nasi megono, aneka minuman
dingin dan panas, rokok, lontong opor dan nasi goreng.

Sejak tahun 2015, seluruh pedagang yang berjualan di Alun-alun
Batang sudah tidak lagi menggunakan sistem bongkor pasang melainkan
sudah menetap pada pembuatan shelter yang diberikan pemerintah, selain
itu diberikan pula gerobak dan fasilitas lain seperti meja dan tikar untuk
berdagang. Adapun shelter dibagi menjadi 2 bagian, yaitu shelter blok
Timur dan shelter blok Barat yang masing-masing terdiri dari berbagai
macam jumlah pedagang dan aneka dagangan, yang mana disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 1.1. Jumlah dan jenis pedagang Makanan di Alun-alun Batang

No Jenis Dagangan Jumlah

1. | Lamongan 20

2. | Nasi Megono 7

3. | Sop kaki kambing 1

4. | Lontong opor 4

5. | Nasi Goreng 3

6. | Angkringan 2

7. | Mie Ayam 3

8. | Ayam paketan 9
Jumlah 49

Sumber : Data Arsip dan Wawancara Sekretaris PPKL Alun-alun Batang



Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan bisnis di
kalangan pedagang mengalami kemajuan yang begitu pesat. Hal ini
ditandai dengan munculnya berbagai macam pedagang dengan jenis
daganganya yang berbeda-beda, sehingga setiap pelaku bisnis harus
berusaha menyediakan kebutuhan dan keinginan masyarakat agar
bisnisnya tetap berjalan. Selain itu, adanya perkembangan zaman tersebut
menjadikan budaya konsumtif masyarakat bertambah, maka kreativitas
dan inovasi baru mengenai suatu produk yang diperdagangkan perlu
diperhatikan juga oleh pelaku bisnis.

Perkembangan kemajuan yang pesat tersebut juga menimbulkan
persaingan bisnis yang semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu
tinggi para pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk mendapat
keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam
menjalankan bisnis.?

Islam sebagali agama yang menuntun umatnya dalam segala hal
juga memandang bisnis sebagai sebuah pekerjaan yang menguntungkan
dan sangat mendorong serta memotivasi umatnya untuk melakukan
transaksi bisnis dalam rangka memenuhi kehidupan mereka. Islam sangat
menjunjung tinggi nilai setiap usaha agar manusia dapat hidup sejahtera,
terutama kegiatan usaha yang berorientasi pada keberkahan. Orientasi

keberkahan hanya bisa dicapai oleh dua syarat: (1) niat yang ikhlas, (2)

? Erna Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah di Pasar

Tradisisonal Singaparna Kab. Tasikmalaya. (Fakultas Ekonomi Universitas Tasikmalaya, 2010),

him.2



cara melakukan sesuai dengan tuntutan syari’at Allah. Umat islam dalam
memperoleh rezeki dari bisnis perlu: pertama, bekerja penuh dalam
kedekatannya kepada Allah untuk memperoleh kekayaan yang halal. Kerja
keras tanpa kedektan dengan Allah, maka kekayaan yang diperoleh tidak
akan membawa pemilknya pada kesejahteraan yang hakiki, tetapi justru
akan membawa la’nat (azab). Kedua, bisnis Islam merupakan bisnis yang
mengajarkan tunduk pada keputusan hukum dan kehendak Allah, oleh
karena itu kedekatan dengan Allah menjadi kunci keberkahan hasil bisnis
tersebut. Ketiga, bisnis Islam harus digerakkan oleh konsep rahmatan lil
alamin, menjaga keharmonisan lingkungan.®

Etika bisnis dalam Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia
menjalin kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap
dengki dan dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syari’ah.* Etika
bisnis dalam Islam juga sebagai controlling (pengatur) terhadap aktifitas
ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu
dan agama untuk menilai. Landasan penilaian ini dalam praktek kehidupan
masyarakat sering Kkita temukan bahwa secara agama terdapat nilai
mengenai hal-hal baik, buruk, jahat, seperti pihak yang menzalimi dan
terzalimi.”

Berkenaan dengan perilaku seseorang, islam memberikan pelajaran

tentang hal itu di dalam etika bisnis islam yang perlu sesuai dengan lima

him. 195

® Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2009),

* Yusuf Qadharwi, Norma dan Etika Ekonomi Islam. (Jakarta: Gema Insani, 1997), him.5
® Muslich, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Ekonisia Cet. 1, 2004), him.29



prinsip-prinsip dasar etika bisnis islam yaitu prinsip-prinsip etika bisnis
yaitu prinsip tauhid, prinsip keseimbangan (keadilan/ Equilibrium), Prinsip
kehendak bebas (ikhtiar/free will), Prinsip bertanggung jawab
(responsibility), prinsip kebajikan (lhsan), dan juga kesadaran dalam
berbisnis karena berbisnis bukan hanya mencari keuntungan material
semata, bukan hanya sekedar mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya
tetapi didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dan
berorentasi kepada sikap ta’awun (tolong menolong) dan taat pada aturan
yang berlaku sehingga tidak harus merampas hak orang lain.®

Kunci etika bisnis sesungguhnya terletak pada pelakunya, itu
sebabnya misi diutusnya Rasulullah ke dunia adalah untuk memperbaiki
akhlak manusia yang telah rusak. Seorang pengusaha muslim
berkewajiban untuk memegang teguh etika dan moral bisnis Islami yang
mencakup Khusnul Khulug.” Pada derajat ini Allah akan melapangkan
hatinya, dan akan membukakan pintu rezeki, dimana pintu rezeki akan
terbuka dengan akhlak mulia tersebut, akhlak yang baik adalah modal
dasar yang akan melahirkan praktik bisnis yang etis karena bisnis tidak
akan bertahan hidup tanpa etika, sehingga kepentingan bisnis yang paling
utama adalah mempromosikan perilaku etika kepada anggotanya dan juga

masyarakat luas.®

® Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Persepektif Hadis Nabi), (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2016), him.332

" Rivai Veitzal, Nuruddin Amiur, Arfa Ananda Faisar, Islamic Business and Economic
Ethics. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), him.3

® Ibid, him.10



Dalam firman Allah SWT, dijelaskan juga bahwa setiap orang
yang melakukan kegiatan perdagangan harus menjalankan akhlak yang
baik (mak’ruf) dan menghindari akhlak yang buruk (mungkar), yang
tercantum dalam surat Al-Imran ayat 104:

AUITSl5" Ruall ce (5l s haaly G55l AT G 652 4al e AT
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Artinya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang

beruntung. (Al-Imran: 104)

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa etika bisnis berdasarkan diri
pada nalar ilmu dan agama untuk menilai suatu perilaku manusia.
Landasan penilaian ini dalam praktek kehidupan di masyarakat sering Kita
temukan bahwa secara agama dinilai baik atau buruk atau jahat sering
diperkuat dengan alasan — alasan dan argumen-argumen ilmiah atau ilmu
dan agama Islam.”

Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan mengenai etika bisnis
Islam mutlak harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan
ekonomi baik itu oleh pebisnis atau pedagang yang melakukan aktivitas

ekonomi.

o Muslich, Etika Bisnis Perspektif Islam. (Yogyakarta: Ekonisia, 2014), him.29



Salah satu segmen yang menarik untuk dibicarakan adalah
pedagang makanan di Alun-alun Batang. Penulis memilih pedagang
makanan di Alun-alun Batang sebagai objek penelitian alasanya karena
penulis melihat adanya perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan apa
yang telah diterapkan dalam etika bisnis Islam, contohnya mengenai
kejujuran soal harga dan persaingan pedagang yang tidak wajar yang
dilakukan pedagang lamongan. Menurut pengamatan sementara yang di
lakukan penulis kepada pedagang makanan di Alun-alun Batang, bahwa
ada beberapa pedagang lamongan yang memberikan harga tidak wajar atau
tidak umum secara mestinya, atau biasanya disebut nuthuk
harga/pemukulan harga. Selain itu, didapat informasi dari beberapa
mantan pegawai warung makanan lamongan tersebut, ada pedagang
lamongan yang menggunakan cara tidak wajar yang ditandai dengan
menyiramkan air atau menaburkan garam pada depan atau sekitar area
berdagang mereka yang dimaksudkan agar dagangan mereka ramai.
Kemudian ada pedagang lamongan dan soto yang sudah berjualan
berpuluh tahun, tetapi sekarang sudah gulung tikar/ sudah tidak berjualan
lagi dikarenakan sepi pembeli, sebab kurang mampu dalam mengelola,
bersaing, serta tidak ada toleransi antar sesama pedagang. Melihat
permasalahan tersebut penulis ingin  melakukan penelitian untuk
mengetahui “PERILAKU PEDAGANG MAKANAN DI ALUN-ALUN

BATANG DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM*



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku pedagang Makanan di Alun-alun Batang?
2. Bagaimana perilaku pedagang Makanan di Alun-alun Batang dalam

perspektif etika bisnis islam?

C. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah

dipaparkan diatas, bahwa penelitian ini bertujuan:

[EEN

. Untuk mengetahui bagaimana perilaku pedagang makanan di Alun-alun
Batang dalam menjalankan usahannya.

2. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan perilaku pedagang di Alun-alun Batang dalam perspektif
etika bisnis Islam.

D. Manfaat Penelitian
Selanjutnya, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik teoritis maupun praktis, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang teori dan

praktek etika bisnis Islam.
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b. Sebagai sumbangan pemikiran serta informasi bagi semua pihak
terutama masyarakat muslim, sekaligus sebagai bahan evaluasi
terhadap penerapan etika bisnis Islam.

c. Dan sebagai acuan atau rujukan mengenai perilaku pedagang dalam
perspektif etika bisnis Islam, sebagai referensi di bidang penelitian

sejenis dan pengembangan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini sebagai suatu hasil karya dan sebuah karya
yang bisa dijadikan sebagai bahan wacana dan pustaka bagi
mahasiswa atau pihak lain yang memiliki ketertarikan meneliti di
bidang yang sama.
b. Bagi pedagang
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat
bagi pedagang dalam memperbaiki kesalahan dan kekurangan
dalam perilaku berdagang sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam.
Selain itu adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan dapat memberikan masukan secara tertulis kepada
pihak yang terlibat.
c. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

berupa tambahan pengetahuan dan pengalaman kepada penulis,
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serta melatih kemampuan penulis dalam melakukan penelitian
guna menerapkan ilmu secara teoritis dan menghubungkannya
dengan data yang diperoleh mengenai perilaku pedagang makanan

perspektif etika bisnis Islam.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam
pemahaman mengani pembahasan ini, maka konsep sistem yang telah
disusun ini dibagi menjadi lima bab. Adapun sistematika rencana
penulisan skripsi sebagai berikut:
Bab | PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah yang
berkaitan dengan bagaimana, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian penelitian terdahulu dan
sistematika penulisan.
Bab Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan mengenai beberapa pokok yang terkait
dengan tinjauan teoritis mengenai objek penelitian. Pembahasan yang
menjelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan pengertian
dan norma perilaku, etika dan prinsip etika, dan etika bisnis Islam yang
meliputi karakteristik etika bisnis Islam serta prinsip bisnis Islam. Teori ini
yang nantinya akan digunakan sebagai landasan atau dasar dari penulisan

skripsi.
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Bab 11l METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang metode penelitian yang merupakan
cara yang dilaksanakan seorang peneliti untuk mengumpulkan,
mengklarifikasi, dan menganalisis fakta yang ada ditempat penelitian yang
berisi pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu, subjek dan objek
penelitian, langkah-langkah penelitian yang berisi jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis data.
Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai profil tempat penelitian (sejarah,
visi, misi, keadaan sosial dan deskripsi tempat). Serta menguraikan hasil
dan pembahasan yang membahas mengenai perilaku pedagang lamongan
di alun-alun batang dan perilaku (shidiq, amanah, fathanah dan tabliq)
pedagang makanan di Alun-alun Batang dalam perspektif etika bisnis
Islam
Bab V PENUTUP

Pada bab ini penulis akan menguraikan sebagai hasil dan materi
yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa kesimpulan
dan saran dari penelitian yang dilakukan dan juga saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
peneliti, dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku yang
dilakukan oleh pedagang makanan di Alun-alun Batang dalam menjual
barang dagangannya terhadap etika bisnis islam melalui prinsip berdagang
menurut Rasulullah yaitu: shiddig, amanah, tablig, dan fathanah. Sebagai
berikut:

Perpindahan tempat usaha yang baru rupanya membawa dampak
tersendiri bagi pedagang yang mempengaruhi perilaku mereka sehari-hari
dalam berdagang. Misalnya saat tempat usaha mereka sepi, menjadikan
mereka harus menguras tenaga agar bisa kembali ramai, nakalnya ada
sebagian pedagang makanan lamongan dan nasi megono yang masih
menggunakan cara-cara yang menyimpang dari syariat, misalnya tidak
jujur dalam hal berdagang dan bersaing serta ada juga yang ingin
menjatuhkan sesama pedagang karena masalah perselisihan, yangmana hal
ini tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam dalam segi sisi shiddig.

Selanjutnya dari sisi prinsip amanah menunjukkan satu pedagang
lamongan belum sepenuhnya menerapkan perilaku sesuai dengan prinsip

amanah, yaitu menjual dengan harga yang tidak wajar/ tidak sama dengan

103



lainnya, dan ada pedagang ikan bakar yang sering meninggalkan sholat
wajib. Dari sisi prinsip tablig menunjukkan sebagian besar perilaku para
pedagang sudah sesuai dengan prinsip tablig, yaitu menyikapi penawaran
harga yang rendah, dan hubungan sesama pedagang yang harmonis. Dari
sisi prinsip fathanah menunjukkan para pedagang dalam berperilaku sudah
sesuai dengan prinsip fathanah, yaitu memberikan info memadai tentang

produk dan cerdas dalam mengembangkan usahanya.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
dijelaskan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan
memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain atas hasil penelitian ini.

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut:

1. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnisnya atau
berdagang selalu berpegang teguh pada etika bisnis Islam atau sesuai
yang diajarkan Rasulullah dalam keadaan bisnis apapun. Karena
bisnis yang tanpa didasari perilaku yang baik dan tanpa etika Islam
sebanyak apapun keuntungannya dan perkembangannya baik, tidak
akan mendatangkan barokah atas rezeki yang didapat.

2. Bagi pedagang di Alun-alun Batang hendaknya selalu berusaha
melaksakan sholat wajib dalam kondisi waktu apapun, tidak

melakukan  hal-hal yang menyekutukan Allah, kemudian

104



meninggalkan praktek riba dan lebih mengoptimalkan kulitas produk
yang dijual.

Untuk pemerintah/dinas/anggota pengurus setempat, hendaknya selalu
memantau kondisi pedagang di Alun-alun, guna melihat kemungkinan
diperlakukannnya pengaturan harga untuk menhindari oknum tertentu
yang sengaja mempermainkan harga. Agar diketahui pula masalah-

masalah yang kurang baik dalam perdagangan di Alun-alun Batang.
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